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PRAKATA

Dalam dunia bisnis yang kompetitif saat ini, pengambilan keputusan 
yang tepat menjadi salah satu kunci keberhasilan sebuah organi-

sasi. Akuntansi manajemen sebagai bagian integral dari sistem informasi 
perusahaan, berperan penting dalam menyediakan data yang relevan dan 
akurat untuk mendukung pengambilan keputusan. Melalui pengumpulan, 
analisis, dan penyajian informasi keuangan dan nonkeuangan, akuntansi 
manajemen membantu manajer memahami kondisi organisasi, merancang 
strategi, dan mencapai tujuan bisnis.

Akuntansi manajemen merupakan cabang akuntansi yang berfokus 
pada penyediaan informasi bagi manajer untuk mendukung pengambilan 
keputusan internal. Informasi ini mencakup laporan keuangan, analisis 
biaya, perencanaan anggaran, dan evaluasi kinerja. Berbeda dengan akun-
tansi keuangan yang bertujuan untuk pelaporan eksternal kepada pihak 
seperti investor dan kreditur, akuntansi manajemen lebih fleksibel dan 
dirancang sesuai kebutuhan manajerial. Fokusnya terletak pada peren-
canaan masa depan dan pengelolaan sumber daya sehingga menjadi alat 
strategis dalam mengarahkan organisasi menuju pencapaian tujuan.

Tujuan utama akuntansi manajemen adalah membantu manajer dalam 
perencanaan, pengendalian, dan pengukuran kinerja. Dengan informasi 
yang relevan, manajer dapat membuat keputusan yang strategis, seperti 
mengelola biaya produksi, menentukan harga produk, atau mengidenti-
fikasi peluang investasi. Selain itu, akuntansi manajemen juga berperan 
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dalam perencanaan anggaran dan pengendalian biaya untuk memastikan 
efisiensi operasional. Fungsi ini menjadikannya elemen penting dalam 
menjaga stabilitas dan keberlanjutan organisasi.

Manfaat dari akuntansi manajemen sangat luas, mulai dari meningkat-
kan efisiensi operasional hingga mendukung perencanaan strategis. Melalui 
analisis data, organisasi dapat mengidentifikasi area yang memerlukan 
perbaikan, mengoptimalkan sumber daya, dan meningkatkan produk-
tivitas. Pengukuran kinerja berdasarkan indikator kinerja utama (KPI) 
membantu manajer mengevaluasi keberhasilan program atau aktivitas. 
Dengan evaluasi tersebut, organisasi dapat terus berkembang dan tetap 
kompetitif dalam menghadapi tantangan bisnis.

Secara keseluruhan, akuntansi manajemen adalah alat penting bagi 
organisasi untuk mengelola risiko, mengarahkan strategi, dan mencapai 
tujuan jangka panjang. Dengan menyediakan informasi yang akurat dan 
relevan, akuntansi manajemen membantu manajer mengambil keputusan 
yang tepat, mengendalikan biaya, dan meningkatkan nilai perusahaan. 
Dalam dunia bisnis yang dinamis, peran akuntansi manajemen menjadi 
semakin krusial untuk mendukung keberhasilan dan keberlanjutan orga-
nisasi.
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Akuntansi Manajemen2

Pendahuluan
Akuntansi adalah suatu disiplin ilmu yang sangat penting dalam dunia 
bisnis dan keuangan karena berfungsi sebagai alat untuk mencatat, meng-
klasifikasikan, dan menginformasikan transaksi keuangan suatu entitas. 
Dalam bab ini, akan membahas berbagai konsep dasar dalam akuntansi 
yang menjadi fondasi dalam menyusun laporan keuangan yang akurat dan 
dapat dipertanggungjawabkan.

Pertama, akan dijelaskan mengenai definisi akuntansi, yang menca-
kup pengertian dan ruang lingkup aktivitas akuntansi dalam dunia bisnis. 
Kedua, akan dibahas mengenai prinsip dasar akuntansi, yang menjadi 
pedoman dalam menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan standar 
akuntansi yang berlaku.

Ketiga, bab ini akan menguraikan siklus akuntansi, mulai dari penca-
tatan transaksi dalam jurnal, pemindahan informasi ke dalam buku besar, 
hingga penyusunan neraca saldo sebagai langkah awal dalam penyusunan 
laporan keuangan. Keempat, akan membahas komponen-komponen sistem 
akuntansi yang meliputi berbagai elemen yang mendukung kelancaran 
proses akuntansi di suatu perusahaan.

Kelima, akan dijelaskan tentang laporan keuangan dalam konteks 
akuntansi, yang terdiri dari laporan laba rugi, neraca, dan arus kas, yang 
berfungsi untuk memberikan gambaran tentang kondisi keuangan serta 
kinerja suatu entitas. Bab ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 
yang komprehensif tentang dasar-dasar akuntansi yang penting untuk 
dikuasai oleh setiap praktisi akuntansi maupun pengambil keputusan 
dalam dunia bisnis.

Capaian Pembelajaran
1.	 Memahami konsep dasar akuntansi dan perannya dalam pengelolaan 

informasi keuangan.
2.	 Menguasai prinsip dasar akuntansi dan menerapkannya dalam laporan 

keuangan sesuai standar.
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Akuntansi Manajemen24

Pendahuluan
Sistem informasi akuntansi (SIA) memainkan peran penting dalam setiap 
organisasi dengan mengumpulkan, mengelola, dan menyajikan informasi 
keuangan yang diperlukan untuk pengambilan keputusan yang efektif. 
Dalam dunia bisnis yang semakin berkembang dan kompleks, keberadaan 
sistem informasi akuntansi membantu perusahaan dalam memastikan 
akurasi dan efisiensi dalam pengolahan data keuangan. Dengan sistem ini, 
manajemen dapat memperoleh informasi yang tepat waktu dan relevan 
untuk mendukung berbagai aktivitas operasional dan strategis. Selain itu, 
sistem informasi akuntansi juga mendukung transparansi dan akuntabilitas 
dalam pengelolaan sumber daya keuangan yang sangat vital bagi kelang-
sungan dan perkembangan organisasi.

Sistem informasi akuntansi terdiri dari berbagai komponen yang saling 
berinteraksi untuk mencapai tujuan pengelolaan informasi keuangan yang 
optimal, termasuk perangkat keras, perangkat lunak, prosedur, data, serta 
pengguna yang terlibat dalam pengoperasiannya. Setiap komponen memi-
liki peran penting dalam kelancaran sistem secara keseluruhan. Selain itu, 
sistem informasi akuntansi tidak berdiri sendiri melainkan merupakan 
bagian dari sistem informasi manajemen (SIM) yang lebih luas. 

Sistem informasi manajemen mengintegrasikan berbagai jenis sistem 
informasi, termasuk sistem informasi akuntansi untuk mendukung penge-
lolaan seluruh informasi dalam organisasi. Oleh karena itu, hubungan 
antara sistem informasi akuntansi dan sistem informasi manajemen sangat 
erat. Sistem informasi akuntansi menyediakan informasi keuangan yang 
menjadi dasar pengambilan keputusan dalam manajemen, sementara 
sistem informasi manajemen mengkoordinasikan seluruh sistem infor-
masi di dalam organisasi untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas 
operasional.
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Pendahuluan
Perencanaan sistem informasi akuntansi merupakan langkah awal yang 
sangat penting dalam pengembangan sebuah sistem yang efektif dan efisien 
untuk mendukung proses akuntansi dalam suatu organisasi. Tahapan ini 
mencakup serangkaian aktivitas mulai dari analisis kebutuhan, desain 
sistem, hingga implementasi yang mencakup pemilihan teknologi yang 
tepat dan pengaturan sumber daya yang diperlukan. 

Desain sistem informasi akuntansi sebagai bagian dari perencanaan, 
memegang peranan penting dalam merancang solusi yang sesuai dengan 
kebutuhan bisnis dan tujuan organisasi. Dalam perancangan ini, strategi 
desain yang diterapkan akan sangat menentukan keberhasilan sistem 
dalam mengelola data keuangan secara efektif, mengingat kompleksitas 
dan sensitivitas informasi yang diproses.

Selain itu, pengawasan dan pengendalian dalam perancangan sistem 
informasi akuntansi, berfungsi untuk memastikan bahwa seluruh proses 
pengembangan berjalan sesuai dengan rencana yang telah disusun. 
Pengawasan dilakukan untuk memantau kemajuan, kualitas, dan kesesu-
aian sistem dengan kebutuhan pengguna, sementara pengendalian berfokus 
pada penerapan prosedur untuk menjaga keamanan dan integritas data. 

Pengendalian ini mencakup kontrol akses yang ketat, audit sistem, 
serta penerapan kebijakan yang sesuai dengan regulasi eksternal dan 
standar akuntansi yang berlaku. Dengan demikian, perencanaan yang 
matang, desain yang tepat, serta pengawasan dan pengendalian yang efektif 
akan menghasilkan sistem informasi akuntansi yang dapat diandalkan, 
aman, dan mampu mendukung pengambilan keputusan strategis dalam 
organisasi.

Capaian Pembelajaran
1.	 Menjelaskan pengertian dan pentingnya sistem informasi akuntansi.
2.	 Mengidentifikasi dan menganalisis kebutuhan bisnis untuk sistem 

informasi akuntansi.



57

Kegiatan Belajar 4



Akuntansi Manajemen58

Pendahuluan
Akuntansi manajemen memiliki sejarah panjang yang dimulai sejak era 
industrialisasi pada akhir abad ke-19 di Amerika Serikat. Awalnya, pende-
katan ini digunakan untuk mendukung efisiensi dan produktivitas melalui 
scientific management. Seiring waktu, perubahan regulasi keuangan dan 
meningkatnya kompleksitas bisnis, mendorong pengembangan prosedur 
akuntansi manajemen modern yang lebih relevan dengan kebutuhan peru-
sahaan. Akuntansi kini tidak hanya berfokus pada data keuangan, tetapi 
juga mencakup informasi nonkeuangan yang mendukung pengambilan 
keputusan strategis dan operasional.

Sebagai alat manajerial, akuntansi manajemen bertujuan untuk menye-
diakan informasi yang relevan guna mendukung perencanaan, pengen-
dalian, dan evaluasi kinerja. Selain membantu penyusunan anggaran 
dan pengelolaan sumber daya, akuntansi ini berperan dalam pengenda-
lian internal, pemantauan kinerja, dan penyusunan strategi bisnis. Peran 
strategisnya yang terus berkembang, memastikan perusahaan mampu 
menghadapi tantangan bisnis secara efektif dan mencapai keberlanjutan 
operasional di tengah persaingan global.

Capaian Pembelajaran
1.	 Memahami sejarah perkembangan akuntansi manajemen dan rele-

vansinya dalam pengelolaan bisnis.
2.	 Mampu mendefinisikan akuntansi manajemen dan membedakannya 

dari akuntansi keuangan.
3.	 Memahami tujuan dan fungsi akuntansi manajemen dalam mendu-

kung manajemen organisasi.
4.	 Menganalisis peran strategis akuntansi manajemen dalam pengam-

bilan keputusan dan pengelolaan sumber daya perusahaan.
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Pendahuluan
Akuntansi biaya adalah elemen krusial dalam manajemen keuangan peru-
sahaan, berperan sebagai alat strategis untuk mencatat, menganalisis, dan 
mengendalikan biaya operasional. Firdaus dkk. (2019) menyebutkan bahwa 
akuntansi biaya mendukung efisiensi dan pengambilan keputusan mana-
jerial, sementara Mulyadi (2018) menegaskan pentingnya sistematisasi 
informasi biaya untuk meningkatkan efektivitas operasional. Dalam hal ini, 
akuntansi biaya tidak hanya berfungsi sebagai alat pelaporan, tetapi juga 
menjadi dasar bagi perencanaan dan pengendalian biaya yang lebih terarah.

Selain itu, metode seperti cost-volume-profit (CVP) dan konsep biaya 
kualitas menegaskan peran strategis akuntansi biaya dalam menganalisis 
hubungan antara volume, biaya, dan laba serta dalam meningkatkan kuali-
tas produk. Garrison dkk. (2006) dan Juran (1986) menyoroti pentingnya 
alat ini untuk mencapai efisiensi operasional dan kepuasan pelanggan. 
Bab ini akan membahas definisi, elemen, dan peran akuntansi biaya, serta 
penerapan analisis CVP dan pengelolaan biaya kualitas sebagai strategi 
integral dalam mendukung keberlanjutan bisnis.

Capaian Pembelajaran
1.	 Memahami konsep dasar akuntansi biaya.
2.	 Menganalisis penerapan akuntansi biaya dalam pengambilan kepu-

tusan.
3.	 Menggunakan metode cost-volume-profit (CVP).
4.	 Menganalisis biaya kualitas dalam perusahaan.

Indikator
1.	 Mahasiswa mampu menjelaskan pengertian akuntansi biaya menurut 

beberapa ahli, serta mengidentifikasi elemen-elemen yang terlibat da-
lam akuntansi biaya, termasuk pencatatan, penggolongan, dan penya-
jian biaya.
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Pendahuluan
Anggaran adalah alat penting dalam perencanaan dan pengelolaan 
keuangan yang digunakan oleh individu, perusahaan, maupun pemerin-
tah. Sebagai instrumen sistematis, anggaran memungkinkan pengalokasian 
sumber daya secara efisien untuk mencapai tujuan tertentu, sekaligus 
menyediakan kerangka kerja untuk mengendalikan pengeluaran, meren-
canakan strategi, dan mengevaluasi kinerja keuangan. Dalam bab ini, akan 
dibahas secara komprehensif mengenai definisi anggaran, ciri-cirinya, 
tujuan penyusunan anggaran, serta berbagai jenis anggaran yang umum 
digunakan. Definisi anggaran akan memberikan pemahaman dasar menge-
nai konsep dan esensinya, sementara ciri-ciri anggaran akan menjelaskan 
karakteristik khas yang membedakannya dari alat perencanaan lainnya.

Selain itu, bab ini akan menguraikan tujuan penyusunan anggaran 
yang meliputi pengendalian keuangan, perencanaan strategis, alokasi 
sumber daya, dan pengukuran kinerja. Pemahaman mengenai tujuan ini 
penting untuk mengetahui alasan dan manfaat di balik proses perencanaan 
anggaran, baik dalam konteks individu maupun organisasi. Selanjutnya, 
berbagai jenis anggaran akan diperkenalkan untuk memberikan wawasan 
mengenai pendekatan dan metode yang dapat diterapkan sesuai dengan 
kebutuhan dan karakteristik entitas yang bersangkutan. Dengan memahami 
definisi, ciri-ciri, tujuan, dan jenis-jenis anggaran, diharapkan pembaca 
dapat mengaplikasikan pengetahuan ini secara efektif dalam pengelolaan 
keuangan mereka, meningkatkan efisiensi, mencapai tujuan yang diingin-
kan, serta memastikan keberlanjutan jangka panjang.

Capaian Pembelajaran
1.	 Memahami definisi anggaran.
2.	 Mengidentifikasi ciri-ciri anggaran.
3.	 Menjelaskan tujuan anggaran.
4.	 Mengklasifikasikan jenis-jenis anggaran.
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Pendahuluan
Penganggaran modal merupakan proses yang penting dalam manajemen 
keuangan perusahaan, yang bertujuan untuk merencanakan dan meng-
evaluasi proyek-proyek investasi jangka panjang. Proses ini melibatkan 
analisis menyeluruh terhadap berbagai proyek yang ada. Hal ini bertujuan 
untuk memastikan bahwa hanya proyek-proyek yang layak dan memberi-
kan keuntungan jangka panjang yang dimasukkan dalam anggaran modal 
perusahaan. Penganggaran modal tidak hanya terbatas pada perhitungan 
keuntungan semata, melainkan mencakup faktor-faktor seperti manfaat, 
waktu, dan risiko yang terkait dengan proyek-proyek tersebut. 

Dengan pemahaman yang tepat tentang penganggaran modal, perusa-
haan dapat membuat keputusan investasi yang lebih baik, yang tidak hanya 
menguntungkan dalam jangka pendek, tetapi juga berkelanjutan dalam 
jangka panjang. Pada bab ini, akan dibahas mengenai definisi penganggaran 
modal, tujuan penggunaannya, serta berbagai metode yang digunakan 
untuk menilai kelayakan suatu proyek investasi.

Capaian Pembelajaran
1.	 Memahami konsep penganggaran modal.
2.	 Mengenal berbagai metode penganggaran modal.
3.	 Menganalisis kelayakan proyek investasi.
4.	 Mengembangkan kemampuan dalam pengambilan keputusan inves-

tasi.
5.	 Mengaplikasikan prinsip-prinsip penganggaran modal dalam konteks 

organisasi.

Indikator
1.	 Mahasiswa dapat menjelaskan dengan jelas definisi penganggaran mo-

dal dan peranannya dalam pengambilan keputusan investasi perusa-
haan.
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Pendahuluan
Penyusunan anggaran neraca merupakan langkah penting dalam perenca-
naan keuangan perusahaan. Anggaran ini menggambarkan posisi keuangan 
yang mencakup elemen-elemen aktiva, pasiva, utang, dan modal yang 
diproyeksikan untuk periode mendatang. Dengan menyusun anggaran 
neraca, perusahaan dapat memetakan sumber daya yang dibutuhkan untuk 
operasional, serta mengidentifikasi kewajiban yang harus dipenuhi di masa 
depan. Hal ini juga menjadi dasar bagi perusahaan untuk memverifikasi 
kekuatan dari anggaran-anggaran lainnya, serta sebagai alat pengawasan 
yang membantu manajemen dalam menjalankan operasional perusahaan 
secara efektif.

Selain itu, penyusunan anggaran neraca juga memerlukan dukungan 
dari anggaran-anggaran lainnya, seperti anggaran kas, piutang, dan utang. 
Anggaran kas memberikan gambaran tentang perencanaan aliran kas, 
sementara anggaran piutang dan utang mengatur hubungan perusahaan 
dengan kreditor dan debitor. Proses ini sangat krusial bagi perusahaan 
untuk memastikan kelancaran operasional dan keberlanjutan bisnis. Oleh 
karena itu, penyusunan anggaran neraca harus dilakukan secara terstruktur 
dan menyeluruh agar dapat menciptakan keseimbangan yang efektif antara 
arus kas, kewajiban, dan sumber daya yang dimiliki perusahaan.

Capaian Pembelajaran
1.	 Memahami konsep dasar anggaran neraca.
2.	 Menyusun anggaran neraca dengan data anggaran terkait.
3.	 Menganalisis manfaat anggaran neraca untuk pengelolaan perusahaan.
4.	 Mengintegrasikan anggaran neraca dengan anggaran lainnya.

Indikator
1.	 Menjelaskan pengertian dan komponen anggaran neraca.
2.	 Mengumpulkan data dan menyusun anggaran neraca dengan format 

yang tepat.
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memperkuat kemampuannya dalam mengelola aspek keuangan perusa-
haan. Hingga saat ini, penulis juga menjabat sebagai Direktur Utama di 
PT Buwana Energi Indonesia, yang bergerak di bidang pertambangan 
batu bara dan nikel, serta terus berdedikasi untuk memajukan industri 
pertambangan di Indonesia.

Selain itu, penulis saat ini menjabat sebagai Dosen Tetap di Sekolah 
Tinggi Ilmu Ekonomi Manajemen Bisnis Indonesia (STIE MBI). Penulis 
mengajar mata kuliah Akuntansi Biaya dan Akuntansi Manajemen sejak 
September 2017, sebagai bentuk dedikasinya dalam dunia pendidikan dan 
untuk membagikan ilmunya kepada generasi mendatang.
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Penulis memiliki berbagai prestasi yang mencerminkan komitmennya 
terhadap keselamatan kerja dan pendidikan. Penulis memperoleh sertifikasi 
Ahli Kesehatan dan Keselamatan Kerja Umum (AK3U) dari KEMNAKER 
RI pada 2023, serta Sertifikat Fasilitator Training of Trainer (TOT) Skema 
Instruktur Terampil (KKNI level 3) pada 2024 dari BNSP.

Selain profesinya di bidang akuntansi, keuangan, dan pendidikan, 
penulis hingga saat ini masih aktif sebagai pengusaha dengan memiliki 
usaha di bidang properti, yaitu Griya Hafizh 1 dan Griya Hafizh 2 yang 
mencerminkan jiwa kewirausahaannya.

Penulis dapat dihubungi melalui email di teguh- prakoso161078@
gmail.com atau nomor telepon 08122874928.

mailto:prakoso161078@gmail.com
mailto:prakoso161078@gmail.com


Notes














	PRAKATA
	DAFTAR ISI
	KEGIATAN BELAJAR 1
	Pendahuluan
	Capaian Pembelajaran

	Kegiatan Belajar 2
	Pendahuluan

	Kegiatan Belajar 3
	Pendahuluan
	Capaian Pembelajaran

	Kegiatan Belajar 4
	Pendahuluan
	Capaian Pembelajaran

	Kegiatan Belajar 5
	Pendahuluan
	Capaian Pembelajaran
	Indikator

	Kegiatan Belajar 6
	Pendahuluan
	Capaian Pembelajaran

	Kegiatan Belajar 7
	Pendahuluan
	Capaian Pembelajaran
	Indikator

	Kegiatan Belajar 8
	Pendahuluan
	Capaian Pembelajaran
	Indikator


